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Makassar  waters have great natural resources which are able to be used by local societies in 
fulfilling their daily need. One of the organisms is Polychaeta which have many role, such as in 
economic, scientific studies, and ecological function. However the local societies do not know 
about Polychaeta. Because of that reasons, this research is conducted to explore diversity, 
morphology and substrates characters of Polychaeta in Losari Beach,Makassar City, South 
Sulawesi. Polychaeta was taken from Losari beach. which located in the west of Makassar. 
Purposif sampling method used for the determination of 10 sampling sites at this location.  
Polychaeta obtained was cleaned, sorted and grouped in preparation for preservation. Before 
fixed, specimens anaesthetized with a solution of 72% MgCl2 (Fujita, 2010), then fixed by 
soaking in 10% formalin (Al-Hakim & Puji, 2009). Samples obtained subsequently sorted and 
preserved in 70% alcohol for identification (Fauchald, 1977). The characters of substrate 
analyzed are the total organic matter and texture. The result showed that there was one species 
of Polychaeta.  There is  Perinereis aibuhitensis Grube. The main characters for this species are 
the amount and form of paragnath and setae types. The texture of the substrate on this location 
sites are sandy. BOT value of the this location was 3.09% -6.19%. Substrate characters, 
especially fine sand dominant texture provided significant influence to Polychaeta density, while 
BOT is not in positive correlation in determining Polychaeta density.  
 




Perairan laut nusantara memiliki 
sifat yang kompleks dan di dalamnya 
terkandung sumber daya alam hayati dan 
non hayati yang sangat berarti. Salah satu 
sumber daya hayati perairan yang penting 
dalam ekosistem laut adalah Polychaeta. 
Capitella capitata dan Paraprionospio 
pinnata merupakan spesies dari anggota 
Polychaeta yang telah digunakan sebagai 
bioindikator pencemaran lingkungan laut  
 
(Al-Hakim, 1991). Mengingat tubuhnya 
yang lunak tanpa pelindung, maka hewan  
ini sangat sensitif terhadap pengaruh dari 
luar. Beberapa jenis anggota Polychaeta 
merupakan pakan alami yang baik bagi 
udang windu di tambak, karena dapat 
menjadikan warna udang lebih cemerlang 
sehingga mutu udang lebih meningkat 
(Yusron, 1985). Polychaeta juga dapat 
menjadi alternatif bahan makanan. Salah 
satu jenis kelompok tersebut telah 





dikonsumsi oleh masyarakat Lombok 
sebagai makanan laut yang nikmat sejak 
lama. Polychaeta yang terdapat di perairan 
kota Makassar, oleh beberapa masyarakat 
digunakan sebagai umpan untuk memancing 
ikan. Umumnya, masyarakat Indonesia 
tidak mengetahui bahwa cacing tersebut 
juga dapat dimakan seperti halnya ikan, 
udang dan kepiting, serta besarnya manfaat 
dari Polychaeta tersebut terhadap ekosistem 
perairan. Peranan Polychaeta yang cukup 
besar ini, baik dalam hal ekologi, bahan 
makanan, maupun sebagai bioindikator 
pencemaran lingkungan laut mendorong 
penulis untuk mengetahui lebih jauh tentang 
jenis-jenis Polychaeta. Pengetahuan tentang 
Polychaeta tidak terbatas pada jenis dan 
keragamannya saja pada suatu perairan. 
Namun faktor lingkungan yang mendukung 
keberadaan Polychaeta juga perlu 
diperhatikan. Jumlah bahan organik dan 
tekstur substrat memberikan pengaruh 
terhadap keberadaan Polychaeta pada suatu 
perairan. Dalam penelitian ini sampel 
Polychaeta akan diambil pada zona 
intertidal Pantai Losari karena daerah 
tersebut memiliki keragaman kehidupan dan 
mudah dicapai oleh manusia. 
Secara ilmiah penelitian tentang 
keragaman jenis, karakter morfologi dan 
substrat Polychaeta belum pernah dilakukan 
di perairan Pantai Losari Makassar. Oleh 
karena itu, penelitian tentang keragaman 
jenis, karakter morfologi dan substrat 
Polychaeta perlu dilakukan di perairan 
Pantai Losari, Makassar, Sulawesi-Selatan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui keragaman jenis, karakter 
morfologi dan substrat Polychaeta yang ada 




Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian lapangan dilakukan di 
perairan Pantai Losari, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan. Sampel Polychaeta 
diambil pada 10 titik pengambilan sampel di 
sepanjang daerah intertidal Pantai Losari. 
Titik pengambilan sampel ditentukan 
dengan menggunakan metode purposif 
sampling yaitu dengan menjelajahi beberapa 
titik di sepanjang pantai. Pada setiap titik 
sampling, dilakukan tiga kali pengambilan 
sampel untuk koleksi Polychaeta, dan salah 
satu substrat dari kedua pengambilan sampel 
itu, dianalisis tekstur, dan  bahan organik 
total (BOT) nya. Pengambilan sampel 
dilakukan selama 2 minggu  pada  
pertengahan Mei 2011. Penelitian di 
laboratorium dibedakan atas 2 kegiatan, 
yaitu: penelitian untuk identifikasi dan 
karakterisasi morfologi dilaksanakan Bulan 
Juni-Oktober 2011 di Laboratorium Biologi 
Laut Jurusan Ilmu Kelautan Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan UNHAS dan 
Laboratorium Taksonomi Hewan Fakultas 
Biologi UGM. Analisis substrat 
dilaksanakan bulan Mei-Juni 2011 di 
Laboratorium Geomorfologi dan 
Manajemen Pantai Jurusan Ilmu Kelautan 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Universitas Hasanuddin. 
Pengambilan sampel Polychaeta 
Pengambilan sampel Polychaeta 
dilakukan dengan menggunakan alat sekop 





(untuk luas pengambilan 20 cm dan untuk 
kedalaman 20 cm) pada daerah intertidal 
yang tidak terendam air laut, dan 
menggunakan pipa paralon pada daerah 
yang terendam air laut. Pipa paralon 
ditancapkan sedalam 20 cm ke dalam 
substrat kemudian mengambil sampel 
Polychaeta dan sedimen yang berada dalam 
pipa. Banyaknya sampel sedimen yang 
diambil adalah 20 cm dari tinggi pipa 
paralon tersebut. Sampel Polychaeta dan 
substrat diambil sampai kedalaman ±20 cm.  
Polychaeta yang diperoleh 
dibersihkan, dipilah dan dikelompokkan 
untuk persiapan pengawetan. Setiap 
spesimen difoto dan dicatat warna dan 
coraknya sebelum penanganan lebih lanjut. 
Sampel yang diperoleh disaring dengan 
mata saringan 0,5 mm, untuk memisahkan 
sampel Polychaeta dengan sedimennya. 
Sebelum difiksasi, spesimen dianastesi 
dengan larutan MgCl2 72 % (Fujita, 2010), 
kemudian difiksasi dengan merendamnya ke 
dalam formalin 10% (Al-Hakim & Puji, 
2009). Sampel yang diperoleh selanjutnya 
dipilah dan diawetkan dalam alkohol 70% 
untuk identifikasi (Fauchald, 1977). 
Identifikasi spesimen menggunakan 
beberapa buku, antara lain buku Identifikasi 
Fauchald (1977), Day (1967), dan Baoling et 
al., (1985). 
Pengukuran parameter fisik dan kimia 
substrat 
Parameter fisik-kimia substrat diambil 
10 kali. Parameter substrat yang diukur 
meliputi tekstur dan Total Organic Matter 
(TOM).  
Tekstur substrat dianalisis dengan 
menggunakan metode ayakan kering. 
Sedimen dimasukkan ke dalam oven yang 
dilengkapi dengan pengatur suhu dengan 
suhu 105ºC atau dikeringkan dengan bantuan 
sinar matahari sehingga sampel sedimen 
betul-betul kering. Sedimen kering tersebut 
diambil dan kemudian ditimbang untuk 
dianalisis ± 100 gram sebagai berat awal. 
Sampel dimasukkan ke dalam ayakan untuk 
diguncang selama minimum 10 menit untuk 
sempurnanya pengayakan, sehingga 
didapatkan pemisahan ukuran masing-masing 
partikel sedimen berdasarkan ukuran ayakan. 
Sampel dipisahkan dari ayakan (untuk 
antisipasi tertinggalnya butiran pada ayakan 
disikat dengan perlahan). Hasilnya kembali 
dihitung untuk mendapatkan berapa gram 
hasil masing-masing tiap ukuran ayakan 
(Short & Coles, 2001).  
Penetapan Total Organic Matter 
(TOM) dilakukan dengan pertama-tama 
menimbang berat cawan petri. Menimbang 
berat sampel sedimen yang telah dikeringkan 
sebanyak kurang lebih 5 gram dan 
mencatatnya (cawan petri + sampel kurang 
lebih 5 gram) sebagai berat awal. 
Memanaskan dengan tanur pada suhu 600ºC 
selama kurang lebih 3 jam. Setelah mencapai 
tiga jam dikeluarkan dari tanur dan 
didinginkan dengan menggunakan desikator. 
Menimbang kembali sampel (cawan petri + 
sampel terbakar) yang sudah dipanaskan 
sebagai berat akhir (Short & Coles, 2001). 
Analisis Data 
Data karakter-karakter morfologi dan 
substrat disajikan dalam bentuk tabel dan 
gambar serta dianalisis secara deskriptif. 





Selanjutnya deskripsi setiap spesies anggota 
kelas Polychaeta yang ditemukan disusun 
dengan lengkap.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakter Morfologi  
Perinereis aibuhitensis Grube, 1878  
Berdasarkan hasil identifikasi 
Polychaeta yang ditemukan dari 10 titik 
pengambilan sampel sepanjang Pantai 
Losari, hanya ditemukan satu spesies 
anggota Polychaeta, dari genus Perinereis, 
yaitu Perinereis aibuhitensis Grube, 1878. 
Spesies Perinereis aibuhitensis yang 
ditemukan dalam penelitian ini memiliki 
karakter-karakter morfologi sebagai berikut,  
prostomium berbentuk seperti buah pear 
dengan dilengkapi sepasang antena, 
sepasang palp, 4 buah mata dan 4 pasang 
tentaculler cirri. Bentuk palps adalah 
biarticulate, artinya palp tersebut memiliki 
dua sendi, terletak di samping antena. 
Tentaculer cirri terletak pada sisi kiri dan 
kanan prostomium Mata berjumlah 4, 
berbentuk bulat dan berwarna hitam 
(Gambar 1.A.). Peristomium berbentuk 
persegi panjang sama dengan bentuk 
segmen tubuh yang lain. Mulut berbentuk 
oval bulat yang terletak pada bagian 
peristomium (Gambar 1.B.).  
P. aibuhitensis memiliki eversible 
pharynx yang merupakan salah satu karakter 
morfologi yang digunakan untuk menentukan 
spesies dari Polychaeta. Eversible pharynx 
dari Perinereis aibuhitensis dilengkapi 
sepasang jaws  bergerigi berwarna orange 
kehitaman dengan gigi lateral sebanyak 6 
(Gambar 1.E.). Pada Eversible pharynx 
terbagi dalam 8 area. Area I, II, V, dan VI 
terletak di sebelah dorsal (Gambar1.C.), 
sedangkan area III, IV, VII dan VIII terletak 
di sebelah ventral (Gambar 1.D.). Area I: 
terdiri atas  2 paragnath berbentuk kerucut, 
area II: 22 paragnath berbentuk kerucut yang 
tersusun dalam dua baris melengkung, area 
III: terdiri atas 22 paragnath berbentuk 
kerucut yang tersusun berkelompok, area IV: 
terdiri atas 27 paragnath berbentuk kerucut 
dalam 2 baris yang tersusun miring, area V: 
terdiri atas 3 paragnath yang lebih besar, 
berbentuk kerucut yang tersusun menyerupai 
segitiga, area VI: terdiri atas 5 paragnath 
segitiga berbentuk kerucut, area VII dan VIII 
bersatu: terdiri atas 40 paragnath berbentuk 
kerucut yang tersusun dalam dua baris. 
Parapodia berbentuk biramous 
dengan notopodia dan neuropodia 
berkembang dengan baik (Gambar 2.A.), 
kecuali pada 2 parapodia pertama berbentuk 
uniramous (Gambar 2.B.). Notopodia 
memiliki dua cabang dengan bentuk dan 
ukuran yang sama, cabang sebelah superior 
di sebut supra notoligule dan cabang sebelah 
inferior disebut infra notoligule. Terdapat 
dorsal cirrus di atas notopodia. Neuropodia 
memiliki dua cabang dengan bentuk dan 
ukuran yang berbeda, cabang sebelah 
superior lebih besar dan pendek 
dibandingkan yang ada di inferiornya, 
cabang sebelah superior disebut supra 
neuroligule dan cabang sebelah inferior 
disebut infra neuroligule. Terdapat ventral 
cirrus di bawah neuropodia. 
Pada parapodia anterior, superior 
notoligules berbentuk seperti segitiga. Dorsal 
cirrus dan ventral cirrus berbentuk seperti 





palp yang lebih lancip. Panjang dorsal cirrus 
hampir sama dengan superior notoligule, 
sedangkan ventral cirrus pendek, yaitu hanya 
setengah dari panjang infra notoligule 
(Gambar 2.B.).  Pada parapodia tengah, 
dorsal cirrus menjadi lebih pendek 
dibandingkan supra notoligule dengan bagian 
akhir langsing, infra notoligule lebih pendek. 
Lobus neuropodial  terdiri atas dua pre 
acicular ligules dan satu post acicular 
ligules. Ventral cirrus pendek (Gambar 2.C.). 
Pada parapodia posterior, parapodia makin 
mengecil, supra dan infra notoligule dan 
infra neuroligule juga kecil. Dorsal cirrus 
dan ventral cirrus juga semakin kecil 
(Gambar 2.D.). 
Notosetae bertipe homogomph 
spinigers, yaitu setae memiliki artikulasi 
yang jelas dan simetris berbentuk spinigers 
(Gambar 2.E.) sedangkan neurosetae bertipe 
homogomph spinigers dan heterogomph 
falcigers pada daerah di atas acicula (Gambar 
2.F.). Pada daerah di bawah acicula bertipe 
heterogomph spinigers dan heterogomph 








Gambar 1 A. Antero dorsal; B. Antero ventral; 
C. Eversible pharynx  Area II,I,II dan VI, V, 
VI; D. Eversible pharynx  Area IV, III, IV 










Gambar 3.2. A. Setiger 1-3; B. Setiger 2; C. 
Setiger 15; D. Setiger posterior; E. 
Homogomph spinigers; F. Heterogomph 
falcigers 
Karakter-karakter morfologi di atas 
merupakan karakter-karakter yang dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi 
Polychaeta, dan untuk dapat mengetahui 
sampai tingkat spesies, karakter terpenting 
yang perlu diamati adalah jumlah dan 
bentuk paragnath, serta tipe-tipe setae pada 
anterior, tengah, dan posterior parapodia. 
Karakter Substrat 
Dalam penelitian ini, Perinereis 
aibuhitensis ditemukan di Pantai Losari 
dengan kondisi substrat dominan pasir 
halus, yaitu pasir telah bercampur dengan 
tanah timbunan yang digunakan untuk 
pembangunan di sekitar pantai. Hal ini 
sesuai pernyataan Baoling et al, (1985), 
yang mengatakan bahwa Perinereis 
aibuhitensis sebagian besar terdistribusi 
pada pantai pasir berlumpur dan daerah di 
atas zona Litoral, spesies ini banyak 
ditemukan di dekat garis pasang tertinggi.  
Hardjowigeno (2003) menyatakan 
bahwa jumlah bahan organik yang 
ditemukan pada permukaan tanah umumnya 
berkisar 3-5 %. Jumlah ini tidak besar, 
namun pengaruhnya terhadap sifat-sifat 
tanah cukup besar.  Rendahnya nilai bahan 
organik sedimen pada beberapa substasiun 
penelitian disebabkan karena pada lokasi 
penelitian jenis sedimen yang didapatkan 
adalah jenis sedimen pasir terlebih jika 
dominan pasir kasar, memiliki produksi 
primer yang rendah.  
Kandungan bahan organik dalam 
sedimen berhubungan erat dengan jenis 
sedimen. Dalam penelitian ini, kandungan 
bahan organik yang tinggi dijumpai pada 
stasiun-stasiun yang memiliki tekstur 





dominan pasir halus dan dominan pasir 
sedang.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil pengamatan dan 
pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Keragaman Polychaeta di Perairan Pantai 
Losari sangat rendah yaitu hanya satu jenis 
spesies Polychaeta yang ditemukan. 
2. Berdasarkan pengamatan karakter-
karakter morfologi Polychaeta yang 
ditemukan, diketahui spesies yang 
ditemukan adalah Perinereis aibuhitensis 
Karakter yang sangat mudah diamati secara 
makroskopis adalah: (1) perbandingan 
panjang prostomium dengan segmen tubuh, 
P. Aibuhitensis adalah 1 : 2 .(2) 
Perbandingan ukuran peristomium dengan 
segmen tubuh yang lain adalah 1 : 0,33. (3) 
Perbandingan antara lebar dan panjang 
setiap segmen adalah 1 : 7 (persegi panjang). 
3. Karakter substrat terdiri atas tekstur 
berpasir dengan kondisi dominan pasir kasar 
yang terbanyak dibandingkan dominan pasir 
sedang dan halus dengan nilai BOT dari 
3,09 %-6,19 %. Pengaruh karakter substrat 
terhadap kepadatan Polychaeta terlihat untuk 
tekstur, dominan pasir halus yang sangat 
besar pengaruhnya, dan untuk BOT tidak 
berkorelasi positif terhadap perbedaan 
kepadatan Polychaeta. 
Saran 
Diperlukan penelitian lebih lanjut 
pada kondisi substrat lumpur dan liat, untuk 
mendapatkan spesies Polychaeta yang 
berbeda. 
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